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ABSTRAK 

Ani Saprina : “Dakwah dalam pengobatan ala Rasulullah studi analisis 

pengobatan al-hijamah di rumah sehat Ustad Zupran di 

Desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci” 

Pembimbing: 1. Dr. Ahmad Zuhdi 

2.  Ravico, M.Hum 

 

Masalah yang ditemukan pada penelitian ini ialah kurangnya ilmu 

pengetahuan tentang pengobatan tradisional yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW kepada umatnya, sehingga hal tersebut membuat masyarakat merasa takut 

untuk melakukan pengobatan tersebut. Akhirnya masyarakat lebih memilih 

kepada pengobatan lain seperti ke dukun. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan 

metode penelitian analitis kualitatif, yakni bertujuan untuk mengambarkan suatu 

fenomena dan fenomenologis yang terjadi di lapangan atau untuk menganalisa 

metode dakwah yang dilakukan oleh Ustad Zupran dalam pengobatan ala 

Rasulullah Saw yakni pengobatan al-hijamah (bekam). Teknik pengumpulkan 

data pada penelitian ini, peneliti akan mewawancarai langsung kepada Ustad 

Zupran maupun kepada salah satu pasien al-hijamah.  

Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa mengenai metode yang 

digunakan oleh Ustad Zupran dalam pengobatan al-hijamah, yakni menggunakan 

metode dakwah bil hal. Yang mana pada metode tersebut, Ustad Zupran 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan cara menggunakan 

salah satu pengobatan Ala Rasulullah SAW, yakni pengobatan bekam. Yang mana 

pengobatan tersebut dapat memberikan pertolongan kepada masyarakat terutama 

dari kalangan duafa yang tidak mampu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan 

selain dari thib an Nabi. Dakwah yang dilakukan oleh Ustad Zupran di Desa 

Seleman Kecamatan Danau Kerinci adalah dengan memperkenalkan pengobatan-

pengobatan ala Rasulullah SAW kepada masyarakat, yakni sesuai dengan apa 

yang telah dianjurkan dan disunnahkan oleh Rasulullah SAW kepada umatnya. 

Adapun pasien yang berobat ke rumah sehat Ustad Zupran di Desa Seleman 

Kecamatan Danau Kerinci yang pertama selain pasiennya lebih meningkat kan 

keimananya kepada Allah SWT. Yang kedua pasiennya akan menjadi sehat. 

 

Kata Kunci: Pengobatan Al-Hijamah, Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG MASALAH 

Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2019, 

jumlah penduduk yang mengalami penyakit kanker di Indonesia tercatat 

136,2/100.000 penduduk, sedangkan  pada tahun 2020, total kasus penyakit 

kanker di Indonesia meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

hingga mencapai 396.914/100.000 penduduk, dan untuk penyakit tekanan 

darah tinggi (hipertensi) pada tahun 2018 mencatat 63.309.620 orang, dan 

untuk penyakit stroke pada tahun 2013, mencatat 12,1 orang, yang mana pada 

tahun 2018, total kasus penyakit stroke menurun dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya hingga mencatat 10,9 orang, dan untuk  penyakit kusta pada 

tahun 2020, mencatat 9.061 orang, yang mana pada tahun 2019 turun  

dibandingkan dengan tahun sebelumnya hingga mencatat 17.439 orang, dan 

untuk penyakit asam urat pada tahun 2018, mencatat 54,8 persen, dan untuk 

penyakit raumatik pada tahun 2015 mencatat 45,59 persen.
1
 

Kepala BPS Margo Yuwono mengatakan bahwa secara persentase 

jumlah penduduk miskin di Indonesia sekitar 10,14 persen. Angka itu turun 

0,05 persen dibandingkan September 2020 yang sebesar 10,19 persen. 

Sedangkan pada tahun 2021 jumlah penduduk miskin tercatat 27,54 juta 

orang, atau turun 0,01 juta orang dibandingkan pada tahun 2020.
2
 

                                                           
1Badan Pusat Statistik, Pusat Data Dan Informasi Kementerian Kesehatan, 2021. 
2 Ibid. 
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Sedangkan kasus penyakit di Kerinci berdasarkan dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS), yang mana pada tahun 2020, jumlah penduduk yang 

mengalami penyakit kanker tercatat 7 orang, dan untuk penyakit malaria pada 

tahun 2020 tercatat 237 orang, dan untuk penyakit TB paru pada tahun 2019 

tercatat 136 orang, dan untuk penyakit demam berdarah (DBD), pada tahun 

2020 tercatat 47 orang, dan untuk penyakit stroke, pada tahun 2020 tercatat 

164 orang,
3
 sedangkan angka penduduk miskin di Kerinci  pada tahun 2019 

sebanyak 17. 000 jiwa, yang mana pada tahun 2020 meningkat menjadi 

17.480 jiwa. 

Penyakit yang diderita manusia seperti penyakit jasmani merupakan 

penyakit seluruh anggota badan yang tidak berfungsi dengan baik. Penyakit 

jasmani biasanya disebabkan karena masuknya virus dan mikroba yang 

bermacam-macam ke dalam tubuh yang kemudian menyerang seluruh sel 

tubuh.
4
 Sehingga organ tubuh tidak bisa berfungsi atau berkerja sebagaimana 

mestinnya. Contohnya  penyakit stroke, penyakit paru-paru, penyakit kuning, 

dan lain-lain. Penyakit tersebut disebabkan karena pola makan yang tidak 

sehat seperti tepung, gula, pewarna makanan, penyedap rasa, pestisida 

sayuran, dan lain- lain. Sehingga apabila dikonsumsi secara berlebihan maka 

timbullah berbagai macam penyakit. 

Jika dilihat dari data tersebut, maka banyak dari mereka yang 

menderita pada penyakit dalam. Yang mana pada penyakit tersebut dapat 

menyerang siapa saja, tidak hanya orang lanjut usia saja, akan tetapi diusia 

                                                           
3 Badan Pusat Statistik, Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2020 
4 Ahmad Fatahillah, Keampuhan Bekam (Jakarta: Qultum Media, 2006). 
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mudapun juga ada yang terkena penyakit tersebut. Hal ini lah yang 

menyebabkan manusia meninggal dalam usia yang muda, karena penyakit 

yang mereka derita sulit untuk disembuhkan selain itu juga disebabkan oleh 

faktor ekonomi. Apabila ditinjau dari data tersebut kebanyakan dari mereka 

termasuk golongan orang yang hidupnya sederhana. Sedangkan  penyakit ini 

dapat menimpa siapa saja, tidak peduli orang kaya atau orang miskin. Tentu 

saja banyak dari mereka yang mengeksplorasikan kemampuan untuk berfikir 

dalam mencari cara untuk penanganan penyakit dengan metode yang lebih 

baik dan dengan biaya yang murah.
5
 

Seperti yang telah diketahui bahwa didalam Islam ada pengobatan 

yang disebut dengan“thibbun nabawi”, pengobatan ini sudah ada sejak 

zaman Rasulullah hingga sekarang ini. Pengobatan ini dilakukan dengan cara 

mengatur pola makan dan minum (food combining), shaum, minum madu, 

minum air putih, minum susu murni, kurma, habbatussauda, zaitun, biji sawi, 

herbasenna, berolahraga, berobat herbal, ruqiah syari’ah, dan lain 

sebagainnya. Selain  pengobatan tersebut juga ada pengobatan yang disebut  

dengan pengobatan bekam (hijamah).
6
 Pengobatan ini lah yang dilakukan  

oleh Rasulullah dan diwariskan  kepada umatnya. Akan tetapi masih banyak 

dari manusia yang tidak melakukan metode pengobatan yang dilakukan oleh 

Rasulullah, hal ini karena banyak dari mereka yang belum mengetahui  

pengobatan tersebut, terutama pengobatan bekam. 

                                                           
5 Briliantono M. Sunarwo, Allah Sang Tabib (Jakarta Selatan: Amp Press, 2010), hal 23. 
6 Kelompok Kerja Celss Diktat KHT Dasar, Diktat KHT Dasar Kuliah Herbal Thibbun 

Nabawi Tingkat Dasar (Duren Sawit Jakarta Timur, 2014), hal 10. 
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Bekam (hijamah) adalah suatu proses pembuang darah kotor  (toksin 

atau racun yang berbahaya) dari dalam tubuh melalui permukaan kulit. 

Toksin/toksid adalah endepan racun/zat kimia yang tidak dapat diuraikan oleh 

tubuh. Toksin berasal dari pencermaran udara maupun dari makanan yang 

mengandung zat pewarna, pengembang, penyedap rasa, pemanis, pestisida 

sayuran, dan lain-lain.
7
 

Di Desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci terdapat sebuah tempat 

untuk menyembuhkan penyakit tersebut dengan “thibbun nabawi” dengan 

nama rumah sehat Ustad Zupran. Pasien yang datang untuk mengobati 

penyakit ke tempat tersebut akan dilayani oleh terapi yang menggunakan tata 

cara tertentu salah satunnya dengan bekam, harapannya untuk membantu 

menyembuhkan penyakit yang diderita. 

Dakwah  yang digunakan oleh Ustad Zupran mengunakan dakwah 

“bil hal” yang langsung bisa dibuktikan manfaatnya untuk kesehatan jasmani 

dan rohani. Contoh yang malas mengerjakan puasa sunnah khususnya atau 

amalan sunnah lainnya seperti sholat tahajjud, dhuha, menjadi rajin karena 

telah dibuktikan manfaatnya untuk kesehatan. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti menggangkat tema penelitian tentang “Dakwah Dalam Pengobatan 

Ala Rasullullah (Studi Analisis Pengobatan Al-Hijamah di Rumah Sehat 

Ustad Zupran di Desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci )”. 

 

                                                           
7Ibid,h.151   
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B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, agar penelitian ini 

lebih terarah, maka perlu adannya pembatasan masalah yang diteliti. 

Penelitian ini difokuskan kepada: Dakwah dalam Pengobatan ala 

Rasulullah (Studi Analisis Pengobatan Al-Hijamah di Rumah Sehat Ustad 

Zupran di Desa Seleman. 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil pokok permasalahannya sebagai berikut: 

a. Bagaimana dakwah dalam pengobatan Rasulullah ? 

b. Bagaimana metode dakwah yang digunakan Ustad Zupran dalam 

pengobatan al-hijamah ? 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dakwah dalam pengobatan Rasulullah. 

b. Untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan Ustad Zupran 

dalam pengobatan al-hijamah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos). 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dakwah melalui konsep pengobatan Islam terutama kepada masyarakat. 

 



6 
 

 
 

D.  Tinjauan Pustaka  

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Muflih 

Muflih, Muhammad Judha, pada tahun (2019), dengan judul “Effectiveness 

of Blood Pressure Reduction Reviewed from Amount of  Kop, Duration and 

Location of Poin of Bekam Therapy” Volume 4 No 01 Nurseline jurnal, 

dengan hasil didapatkan bahwa dengan terapi bekam lebih efektif 

menurunkan rerata 20 mmHg tekanan darah sistolik dan diastolik. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian quasy experimental one group pre post 

test. Yang dilaksanakan di Klinik Perawatan Sehat Migoenani Klaten. 

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Hanina 

Amaliyah, Yani Koto, pada tahun (2018), dengan judul “Terapi Bekam 

terhadap Penurunan Tekanan Darah” Volume 8, No 01 dalam jurnal ilmiah 

ilmu keperawatan Indonesia, dengan hasil penelitiannya didapatkan bahwa 

telah terjadi perubahan sistolik, dan diastolik yang berarti terjadi penurunan 

tekanan darah setelah diterapi bekam. Adapun penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, yakni menggunakan pre experimental design. Dengan 

model pada penelitian ini sebanyak 64 responden yang merupakan pasien 

hipertensi yang berbekam di Klinik BRC pasar minggu.  

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Helma, 

Rismawati Yaswir, pada tahun (2018), dengan judul “Pengaruh Terapi 

Bekam terhadap Kadar Kolestrol Total” Volume 7 dalam jurnal kesehatan 

andalas, dengan hasil penelitiannya bahwa penyakit kolestrol total dapat 

menurunkan kadar kolestrol dengan cara berbekam. Adapun penelitian ini 

menggunakan penelitian pre experimental. Dengan model populasi pada 
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penelitian ini yakni pasien hipertensi yang berbekam di bekam Ruqiah Center 

Pasar Minggu sebanyak 64 orang.   

Jadi berdasarkan tinjauan penelitian di atas, adapun yang menjadi 

perbedaan pada penelitian tersebut yakni tempat, tujuan, dan metodologi yang 

dilakukan oleh penelitian.  

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode deskritif analitis, yakni 

mengambarkan suatu fenomena yang terjadi  di lapangan.  Pendekatan ini 

merupakan pendekatan kualitatif, yang mana pada pendekatan ini yang 

didasarkan oleh secara langsung melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sehingga sumber data  yang dapat diperoleh dalam penelitian 

ini adalah orang-orang yang melakukan bekam di rumah Ustad Zupran. 

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 

karena metode ini mampu menyusuaikan secara lebih mudah untuk 

berhadapan dengan kenyataan, serta lebih peka dan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi. 
8
 

2. Jenis fenomenologis 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan fenomenologis. Fenomenologis adalah studi tentang 

pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau cara memaknai suatu objek 

                                                           
8 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:Rinerka 

2014),h.103 
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dan peristiwa yang menjadi pengalaman seorang secara sadar.
9
 Selain itu 

juga fenomenologis merupakan gagasan realitas sosial, fakta sosial atau 

fenomena sosial yang menjadi masalah penelitian. 
10

 

3. Lokasi Penelitian  

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Desa Seleman 

Kecamatan Danau Kerinci. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

seperti melalui wawancara, survei, eksperimen, dan sebagainnya. 
11

 Jadi 

dalam hal ini, peneliti menggunakan data primer yang mana pada data 

tersebut didapatkan dari hasil wawancara langsung, baik kepada Ustad 

Zupran sebagai  pengobatan al-hijamah maupun kepada pasien bekam. 

b. Data Sekunder 

Data  sekunder adalah data yang digunakan untuk melengkapi data 

dari berbagai informasi yang telah ada sebelumnya. Biasannya data 

tersebut dikumpulkan melalui berbagai macam sumber seperti buku, 

situs atau dokumen pemerintah. Sedangkan data sekunder pada 

                                                           
9Stephen W Littlejohn, Theories Of Human Communication, (Usa: Wadworth 

Publishing, 2000), hal, 38. 
10 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal 8. 
11 Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet. 3, 2001),hal 

91. 
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penelitian ini adalah data yang diperoleh dari buku perpustakaan Kota 

Sungai Penuh maupun perpustakaan kampus IAIN Kerinci. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data yang diperlukan maka peneliti mengunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 
12

 

a. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan (observasi) adalah bagian dalam pengumpulan 

data.
13

 Observasi merupakan suatu prosedur yang terencana. Yakni  

melihat dan mencatat jumlah dan aktifitas tertentu yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti.
14

 Pada tahap ini, peneliti 

melakukan pencacatan dengan cara mengamati secara langsung baik 

berupa keadaan, kondisi, maupun tingkah laku dari seseorang.  Dalam 

hal ini, peneliti juga terli bat secara langsung selama proses praktek 

bekam tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dan informasi, 

dimana peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dari seseorang 

atau sasaran penelitian,
15

 dengan cara mengajukan pertanyaan demi 

pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh sesuatu 

                                                           
12Sogiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009),hal.138. 
13J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Gramedia, 2010), hal.122. 

14Agus Riyanto, Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Nuha Medika, 2017),  

hal. 129.  
15 Ibid, hal 127  
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susunan pertanyaan yang telah diarsipkan sebelumnya.
16

 Pada metode 

ini untuk memperoleh informasi, peneliti menggunakan dengan cara 

bertanya langsung, baik kepada Ustad Zupran sebagai pengobatan al-

hijamah maupun kepada pasien bekam. Dengan mengajukan 

pertanyaan demi pertanyaan yang sedemikian rupa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dapat berupa 

melihat dan mencatat. Sebagaimana menurut Sanapiah Faesal bahwa 

metode dokumentasi bisa dapat berupa bahan-bahan tertulis atau 

tercatat.
17

 Dalam hal ini  sebagai penyempurna dari data tersebut bisa 

dapat  berupa gambaran atau poto, dan cacatan harian seperti data-data 

orang sakit dan lain sebagainnya. 

6. Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

mengolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan pada akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
18

 Pada 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwah reduksi data yaitu 

mengumpulkan data-data hasil dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada data tersebut kemudian  memilih data yang penting 

                                                           
16 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Alvabeta CV,2016), hal.68. 
17 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan ( Cet.1 Bandung: Nilackra, 2018),Hal. 65. 
18 Ibid, hal. 101.  
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kemudian diuraikan dalam bentuk singkat. Pada  penelitian ini peniliti 

hanya pokus mengenai dakwah dalam pengobatan Rasulullah studi 

analisis pengobatan al-hijamah  di rumah Ustad Zupran. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya yaitu Penyajian data. Menurut Matthew dan 

Micheal, penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun 

dengan memberikan kemungkinan adannya penarikkan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam Penyajian data yang paling sering 

digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif.
19

 Dengan 

demikian pada tahap ini, dengan adannya data penyajian tersebut agar 

dapat memudah peneliti untuk memahami masalah yang terjadi, 

kemudian menganalisis lebih lanjut. 

c. Kesimpulan 

Bagian terakhir dari analisis adalah penarik kesimpulan dan 

verifikasi.
20

 yang mana  pada kesimpulan ini merupakan  hasil dari data 

yang diperoleh kemudian dikumpulkan. Maksud dari penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana metode dakwah yang digunakan Ustad 

Zupran  dalam pengobatan al-hijamah 

 

 

 

. 

                                                           
19 Ibid, hal. 102 
20 Ibid .  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab yang berarti menyeru, 

memanggil, mengajak, menjamu, mendoa, atau memohon kepada Allah Swt. 

Yang artinnya bahwa dakwah yaitu menyeru kepada umat manusia untuk 

menuju kepada jalan kebaikan, memerintahkan yang ma‟ruf dan mencegah 

dari yang mungkar. Dalam rangka memperoleh kebahagian di dunia dan 

kebaikan di akhirat.
21

 Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surah 

Ali Imran ayat 104 yang berbunyi. 

  

                          

             

   

Artinnya Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada  kebajikkan, menyeru kepada yang ma‟ruf 

dan mencegah yang mungkar merekalah orang-orang yang 

beruntung (QS. Ali Imran: 104)
22

 

 

Menurut Toha Yahya Omar dakwah adalah mengajak manusia 

dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai peringatan Tuhan 

untuk kemaslatan dan kebahagian mereka di dunia dan akhirat. Sedangkan  

                                                           
21 Rafi‟udin, Prinsip Dan Strategi Dakwah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001),hal.11. 

 22 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bandung: PT. Syamil Cipta 

Media,2004), 
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menurut Hamzah Ya‟kub bahwa dakwah adalah mengajak manusia dengan 

hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah Swt dan Rasulnya. 
23

 

 Jadi seperti telah diketahui bahwa dalam hal pengobatan pun sudah 

diberikan petunjuk oleh Allah Swt dan Rasulnya yang pasti petunjuk tersebut 

bersifat obsolut karna dari akal yang sempurna maka tentu saja memiliki 

derajat kepastian yang menyakinkan. Akan tetapi ada sebagian dari mereka 

yang mengetahuinya dan ada juga sebagian dari mereka yang belum 

mengetahuinnya terutama pada warga Desa Seleman yang mana masih sedikit 

yang belum mengetahui tentang pengobatan ala Nabi salah satunnya yaitu 

berbekam. Jadi sebagai umatnya maka perlu mendakwahkan metode 

pengobatan tersebut. 

2. Metode Dakwah 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan yaitu “meta” 

(melalui) dan “hodos” (jalan atau cara).
24

 Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 

tujuan. Adapun bentuk metode- metode dakwah  adalah  sebagai berikut: 

a. Metode dakwah bil-hikmah 

b. Metode dakwah hasanah mau’izah 

c. Metode dakwah bil-lisan 

d.  Metode dakwah bit tadwin 

e. Metode dakwah fardiah 

f. Metode dakwah bil-hal 

                                                           
23 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja, 2010), hal.16.  
24 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.61.  
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Dari macam- macam metode dakwah di atas, adapun metode dakwah 

yang digunakan oleh Ustad Zupran adalah metode dakwah bil hal. Yang 

mana pada metode dakwah tersebut dapat dilakukan dengan perbuatan yang 

nyata atau tindakan nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah salah satu 

contohnya yaitu dengan mendirikan lembaga pendidikan, memberikan 

santunan, kerja bakti, pelayanan kesehatan dan lain sebagainnya. Menurut M. 

Yunan Yusuf mengungkapkan bahwa istilah dakwah bil-hal dipergunakan 

untuk merujuk kegiatan dakwah melalui aksi atau tindakan atau perbuatan 

nyata. Sedangkan menurut Siti Nafisah bahwa dakwah bil hal adalah 

kesejahteraan hidup manusia dalam bentuk pemberian pertolongan dan 

pelayanan kepada masyarakat yang memerlukan. 
25

 

Jadi adapun perbuatan nyata yang dilakukan oleh Ustad Zupran yakni 

dengan memberikan pelayanan kesehatan dengan cara menggunakan salah 

satu pengobatan ala Rasulullah SAW, yakni pengobatan bekam. Pengobatan 

tersebut dapat memberikan pertolongan kepada masyarakat terutama dari 

kalangan duafa yang tidak mampu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan 

selain dari thib an Nabi. 

B. Pengertian Analisis 

Analisis adalah sebuah kemampuan berfikir untuk memecahkan atau 

menguraikan suatu masalah menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

sehingga lebih mudah untuk dipahami. Menurut Komarudin analisis adalah 

kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen 

                                                           
25 M Yunan Yusuf, Metode Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2016), hal.16.  
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sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama 

lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. 

Sedangkan menurut Harahap analisis adalah memecahkan atau menguraikan 

sesuatu unit menjadi unit terkecil. 
26

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu masalah hingga menjadi  

terkecil. jadi analisis dalam penelitian ini adalah untuk mencari atau 

menguraikan cara dakwah yang dilakukan oleh Ustad Zupran dalam 

pengobatan al-hijamah.  

D. Pengobatan  

Pengobatan berasal dari bahasa latin yaitu ars medicina, yang berarti 

seni penyembuhan. Pengobatan adalah suatu proses ilmu dan seni 

penyembuhan. dengan menggunakan alat-alat bantu atau berupa obat-obatan 

dan lain sebagainnya dengan tujuan  untuk  mempertahankan atau memulihkan 

suatu penyakit. Pengobatan  dapat dibagai menjadi dua bagian yakni  sebagai 

berikut: 

1.  Pengobatan Medis 

Pengobatan medis adalah pengobatan yang dilakukan dengan cara 

medis.
27

 Contohnya yaitu mengobati penyakit melalui dokter. Seperti 

operasi dan dapat dibantu menggunakan obat-obatan dan dicampur dengan 

ramuan untuk mengobati penyakit. 

                                                           
26 Yuni Septiani,Edo Arribe,and Risnal Diansyah,”Analisis Kualitas Layanan Sistem 

Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode 

Sevqual,” Jurnal Teknologi dan Open Source 3, no.1(2020);h.133 
27 Shirazuddin Abbas, https://sirouzs.wordpress.com/2014/05/31/perbedaan-sistem-

pengobatan-medis-dan-non-medis/. Diakses pada Tanggal 05 Mei 2017. 

https://sirouzs.wordpress.com/2014/05/31/perbedaan-sistem-pengobatan-medis-dan-non-medis/
https://sirouzs.wordpress.com/2014/05/31/perbedaan-sistem-pengobatan-medis-dan-non-medis/
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2. Pengobatan Non Medis 

Pengobatan non medis adalah pengobatan yang dilakukan dengan cara 

non medis. Contohnya yaitu melalui bacaan ayat-ayat Al-Quran, ruqiah 

syariah, bekam, mengatur pola makan, puasa dan lain sebagainnya yang 

disebut dengan thibbun nabawi atau thib an Nabi. Sebagaimana Ibnu 

Qayyim  menjelaskan bahwa pengobatan dari Nabi SAW atau thibbun 

nabawi memiliki tiga jenis cara pengobatannya yakni, pengobatan dengan 

obat-obatan alami, pengobatan dengan ilahiyah, dan pengobatan dengan 

mengabungkan  dua unsur alami dan ilahiyah. Thibbun nabawi melingkupi 

beberapa hal cara pengobatannya seperti madu, jintan hitam, air zam-zam 

kurma, dan berbagai macam makanan dan minuman yang menyehatkan. 

Selain dengan memakan makanan dan minuman yang menyehatkan ada 

juga pengobatan dengan bekam, pengobatan dengan ruqiyah syariah, serta 

pengobatan dengan terapi bacaan Al-Quran dan banyak lagi yang lainnya.
28

 

Jadi pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada pengobatan ala 

Rasulullah salah satunnya yaitu bekam yang dilakukan oleh Ustad Zupran di 

Desa Seleman.  Adapun alat-alat bekamnya seperti pompa, gelas vokum, 

jarum kecil, tisu, sarung tangan, masker dan minyak zaitun, jadi pada 

pengobatan ini tidak ada yang dapat dimasukkan kedalam tubuh, akan tetapi 

dalam pengobatan bekam ini adalah proses pengeluaran darah kotor dari 

permukaan kulit dengan tujuan untuk mengobati penyakit atau 

mengembalikan sesuatu yang asli dan mencegahnya untuk berkembang. 

                                                           
28  Muhammad Ihsan, Pengobatan Ala Rasulullah Saw Sebagai Pendekatan Antropologi 

Dalam Dakwah Islamiah, Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Nomor 2 Volume 

4, November 2016,Diakses Tanggal 13 Mei 2020 hal. 155 
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C. Al-Hijamah 

1. Pengertian Al-Hijamah 

Al-hijamah secara etimologis terambil dari kata hajama, artinnya 

menyedot. Bisa dipahami kalau hijamah diartikan sebagai menyedot dan 

melepaskan darah kotor yang terdapat didalam tubuh. Tapi juga bisa berasal 

dari kata hajjama,  yang artinnya mengembalikan sesuatu pada keadaanya 

semula dan mencegahnya berkembang.
29

  

Menurut Aiman Al-Husaini secara etimologi kata hijamah memiliki 

dua makna, yang pertama, kata hijamah berasal dari kata hijamah yang 

merupakan kata kerja yang berarti menyeodot atau menghisap sejumlah darah 

dari tempat tertentu dengan tujuan mengobati satu organ tubuh atau penyakit 

tertentu. Makna yang kedua secara etimologi terambil dari kata hajjama yang 

berarti mengembalikan sesuatu pada ukuran volumenya yang asli dan 

mencegahnya untuk berkembang. Sedangkan menurut Ibnu Al-Qayyim  

bahwa bekam adalah proses mengeluarkan darah melalui kulit yang 

tujuannnya untuk mengeluarkan darah kotor dari badan seseorang dengan 

cara memberi sedikit perlukaan di atas permukaan kulit. Yakni pada bagian 

tubuh tertentu.
30

 

 

 

 

                                                           
29 Briliantono M. Sunarwo, Allah Sang Tabib (Jakarta Selatan: Amp Press, 2010),hal 

215. 
30 Flori Ratna Sari, Bekam Sebagai Kedokteran Profektif (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016),hal.2. 
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2. Jenis- Jenis Bekam (Al-Hijamah) 

Ada beberapa jenis hijamah atau bekam yaitu sebagai berikut: 

a. Bekam Kering 

Bekam kering dikenal dengan istilah dalam bahasa Arab yang disebut 

dengan hijamah jaaffah yang artinnya tindakan bekam tanpa perlukaan 

dipermukaan kulit, yang artinnya bekam ini tidak mengeluarkan darah kotor 

malainkan hanya angin. Dengan cara menghisap dipermukaan kulit dengan 

menggunakan pengekopan dan pompa kemudian memijat ditempat 

sekitarnya.
31

 Selain hanya dapat membuang angin bekam kering ini juga 

bermanfaat untuk melegakan sakit secara darurat atau digunakan untuk 

meringankan nyeri pada urat-urat punggung, paha, perut, dan lain 

sebagainya.
32

 Menurut Dr. Muhammad An-Nasimi mengatakan bahwa 

apabila alat bekam dipergunakan untuk menyedot darah tanpa perlukaan 

dikulit, maka menurut masyarakat Arab hal ini dinamakan dengan bekam 

tanpa sayatan. Sedangkan menurut kedokteran modern hal tersebut 

dianamakan dengan bekam kering. 

b. Bekam Basah 

Bekam basah  dikenal dengan istilah dalam bahasa Arab yang disebut 

dengan hijamah rathbah yang artinnya bekam darah, caranya yaitu 

melakukan penyedotan di permukaan kulit terlebih dahulu kemudian 

diberikan beberapa tusukan kecil pada kulit, selanjutnya diletakkan gelas 

bekam (kop) dengan tujuan untuk menyedot agar dapat mengeluarkan darah-

                                                           
31 Iyan Sungung, Hidup Sehat Dengan Detok (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 

2017),  hal.90. 
32  Wadda A. Umar, Sembuh Dengan Satu Titik (Solo: Al-Qawam, 2008), p. hal.46. 
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darah kotor dipermukaan kulit. Lamannya penghisapan 3 sampai 5 menit 

kemudian darah tersebut dibuang dan diulangi dengan sekali lagi dan dikahiri 

dengan bekam kering, artinnya bekam ini dilakukan sampai tiga kali 

pengulangan dan satunnya lagi diakhiri dengan tanpa tusukan. 

c. Bekam Luncur 

Bekam luncur adalah bekam yang dilakukan terhadap orang yang 

tulang rawannya terkilir, biasannya terjadi didaerah punggung. Bekam ini 

cukup dilakukan satu buah gelas bekam. Selanjutnya udara yang ada dalam 

gelas tersebut dikeluarkan dengan cara disedot sesuai dengan kebutuhan. 

Setelah itu pada bagian punggung diolesi dengan minyak zaitun agar gelas 

bekam dapat digerakkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Hal ini 

dikarenakan bahwa minyak zaitun dapat menjadikan punggung licin, hal itu 

disebutkan dengan bekam luncur. 
33

 

Jadi bekam yang digunakan oleh Ustad Zupran  yakni  bekam luncur, 

bekam basah, dan bekam kering, akan tetapi yang sering digunakan oleh 

Ustad Zupran adalah bekam basah hal ini dikarekan bekam basah tersebut 

lebih banyak manfaatnya, selain dapat membuang darah kotor disamping itu 

juga dapat membuang angin dan merileksasi badan. Berbeda dengan bekam 

kering dan bekam luncur, bekam tersebut tidak dapat membuang darah kotor 

akan tetapi bekam tersebut hanya saja dapat membuang angin dan merilexsasi 

badan. 

 

                                                           
33  Sya‟ban Ahmad Shalih, Ensiklopedi Pengobatan Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 2012) 

, hal.388 
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3. Manfaat Berbekam (Al-Hijamah) 

Adapun manfaat dari berbekam adalah sebagai berikut: 

a. Mengamalkan sunnah Rasul dalam hal pengobatan 

b. Peningkatkan daya tahan tubuh (promotif) 

c. Pencegahan penyakit (preventif) 

d. Penyembuhan penyakit (kuratif) 

e. Perawatan pasa sakit (rehabilitatif).
34

 

Menurut Smerling, pasien terapi bekam percaya pengobatan ini dapat 

menghilangkan rasa nyeri, sakit dibadan dan sakit di leher, selain itu juga 

dapat menyembuhkan penyakit pada kulit seperti  gatal-gatal dan jerawat, 

dapat menurunkan kolestrol, radang sendi lutut, dan lain sebagainnya. Selain 

itu, pengobatan pada bekam ini  juga dapat diyakini bisa mengembalikan 

keseimbangan tubuh, dapat menghilangkan faktor penyebab penyakit, dan  

meningkatkan sirkulasi pada darah dan lain sebagainnya. Intinnya bahwa 

manfaat pada bekam sangat banyak tidak mampu diuraikan secara lengkap. 

Yang pastinya apapun yang diperintahkan  oleh Allah Swt  kepada umatnya 

pasti itu yang terbaik. Sebagaimana Allah Swt memberikan perintah kepada 

Muhammad Saw yaitu, tidaklah aku berjalan dihadapan sekelompok Malaikat 

ketika malam aku di isro‟ miraj malainkan para Malaikat berkata wahai 

Muhammad perintahkan lah kepada umatmu untuk berbekam (Hadist 

Riwayat At-Tirmidzi). 

                                                           
34 Kelompok Kerja Celss Diktat KHT Dasar, Diktat KHT Dasar Kuliah Herbal Thibbun 

Nabawi Tingkat Dasar (Duren Sawit Jakarta Timur, 2014), hal.155. 
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Selain itu Rasulullah juga menganjurkan kepada umatnya untuk 

berbekam antara tanggal 17,19 dan 21 setiap bulan Qomariyah.
35

 Hal ini 

dikarenakan apabila berbekam pada awal bulan, yang mana pada awal bulan 

tersebut masa darah belum bergelonjak, dan juga bukan  akhir  bulan yang 

mana pada akhir bulan tersebut pergelokan darah sudah berhenti. Akan tetapi 

yang paling baik adalah pertengahan bulan. Yang mana pada pertengahan 

bulan tersebut masa darah sedang bergelonjak sehingga baik untuk berbekam. 

Jadi  bekam yang dilakukan oleh Ustad Zupran boleh digunakan kapan saja 

tidak bergantung pada tanggal tersebut artinnya  boleh berbekam pada awal 

bulan atau akhir bulan hal ini karena unsur darurat. Minsalnya seseorang 

sedang menderita pada penyakit asam lambung sehingga tidak sanggup lagi 

untuk menahan rasa sakit tersebut maka boleh berbekam pada waktu itu jadi  

tidak perlu lagi menunggu pada tanggal 17,19 dan 21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35 Ibid, hal. 157 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Letak Geografis Desa Seleman 

Desa Seleman terletak disebelah timur dari kabupaten Kerinci, 

dahulunya Desa Seleman adalah pusat ibu kota kemendapoan yakni 

“kemendapoan Seleman” yang dikepalai oleh seorang mendapo dengan 

wilayah kerjannya adalah:  

1. Desa Pendung Talang Genting 

2. Desa Seleman 

3. Desa Cupak 

4. Desa Tanjung Tanah 

5. Desa koto Iman 

6. Desa Koto Salak 

7. Desa Koto Petai 

8. Desa Ujung Pasir 

Posisi 20-40 LS dan 101 16‟57” BT dengan ketinggian 1539 meter dari 

permukaan laut (dpl). Desa ini berbatasan langsung dengan kawasan Taman 

Nasional Kerinci Seblat (TNKS), jarak pemukiman dengan TNKS sekitar 15 

km kearah salah satu gunung. Data monografi Desa Seleman tahun 2015, 

dimana Desa ini mempunyai luas wilayah 5000 ha. Disamping itu Desa 

Seleman terletak di tengah-tengah arus lalu lintas yang mengabungkan 

Kabupaten Kerinci dengan Kabupaten tetangga (Kabupaten Merangin), 

Bangko dan kota provinsi Jambi. Batas Desa ini berdasarkan batas alam seperti 



 

 
 

sungai, jalan provinsi dan perkebunan. Desa seleman mempunyai Desa 

pemakaran yakni Desa Koto Tengah dimekarkan pada tahun 1982. Sedangkan 

Desa Pasar Sore Seleman dimekarkan pada tahun 2011. Berikut adalah  batas- 

batasan wilayah dan jarak Desa Seleman antar ibu kota 

Tabel.I Batasan Wilayah 

NO Mata Angin Batasan Wilayah 

1 Sebelah Utara Desa Tebing Tinggi 

2 Sebelah Selatan Kec. Keliling Danau 

3 Sebelah Timur Desa Koto Tengah 

4 Sebelah Barat Desa Pasar Sore 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

Tabel.2 Jarak Desa antar Ibu Kota 

NO Tempat Jarak (KM) 

1 Ibu Kota Kecamatan 1 km 

2 Ibu Kota Kabupaten 15 km 

3 Ibu Kota Provinsi 442 

Sumber: Dokumentasi Profil Desa Seleman 2018 

 

B. Data Penduduk 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kecamatan Danau Kerinci 

pada tahun 2020, bahwa jumlah penduduk Desa Seleman yaitu 2200 jiwa yang 

terdiri dari laki-laki 1250 jiwa dan perempuan 950 jiwa.
36

 Adapun Bahasa  

yang digunakan penduduk Desa Seleman adalah bahasa Seleman, karena 

mayoritas penduduknya berasal dari Seleman dan ini dibuktikan dengan 

cakanao yang digunakan dalam bahasa sehari-hari. 

                                                           
36 Badan Pusat Statistik, Kecematan Danau Kerinci, 2020. 



 

 
 

C. Keadaan Sosial 

1. Ekonomi  

Pertumbuhan  ekonomi masyarakat Desa Selaman secara umum juga 

mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk 

yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada 

umumnya belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan, 

bisa juga diperoleh dari pinjaman modal usaha dari pemerintah. Yang menarik 

perhatian penduduk Desa Seleman masih banyak yang belum memiliki usaha 

atau mata pencarian tetap, hal ini dapat diindikasikan bahwa masyarakat Desa 

Seleman belum terbebas dari kemiskinan.  

Tabel . 3 Mata Pencarian Penduduk Desa Seleman Tahun 2014-2015 

NO Mata Pencarian Jumlah (Orang) Persentase dari Jumlah  

Penduduk 

1 Petani 404 31,40 % 

2 Pedagang 219 2,03 % 

3 Peternak 31 2,24 % 

4 Perabot 4 0,14 % 

5 PNS/Polri 17 18,78 % 

6 Buruh Bangunan 75 5,43 % 

7 Tidak Bekerja 450 23,62% 

8 Belum Bekerja 480 27,50% 

9 Ibu Rumah Tangga 350 25,33% 

10 Nelayan 14 0,29% 

11 Serabutan  10 0,72% 

Sumber: Dokumentasi profil Desa Seleman 

2. Pendidikan  

Pendidikan adalah satu hal yang penting dalam memajukan tingkat 

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. 

Dengan tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan 

kewirausahaan, dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan kerja 



 

 
 

baru guna untuk mengatasi pengangguran. Pendidikan biasannya akan dapat 

mempertajamkan sistematika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah 

menerima informasi yang lebih maju. Adapun data-data pendidikan di Desa 

Seleman adalah Berdasarkan  dari  data pendidikan menurut pemerintah Desa 

pada tahun 2015 bahwa Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan  buta 

huruf sebanyak 300 orang, tamat SD sebanyak 437 orang, tamat SLTP 

sebanyak 436 orang, tamat SLTA sebanyak 712 orang, dan yang telah tamat 

perguruan tinggi sebanyak 619 orang.
37

 

D. Struktur Pemerintahan 

Pemerintahan Desa merupakan penyelenggara pemerintahan yang  

dilaksanakan kepada kepala Desa, kemudian dibantu oleh perangkat Desa 

sebagai unsur penyelengara pemerintahan Desa tersebut. Sedangkan menurut 

Budiarjo mengatakan bahwa didalam kehidupan bernegara, pemerintahan 

adalah segala sesuatu kegiatan teroganisir yang bersumber dari kedaulatan dan 

kemerdekaan yang berlandaskan oleh dasar Negara rakyat maupun penduduk 

dengan tujuan untuk mewujudkan konsep dasar Negara tersebut.
38

 Selain itu 

pemerintahan juga sangat dibutuhkan untuk mengatur rakyat atau mengayomi 

rakyat, serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan rakyat. Berikut adalah struktur 

pemerintahan di Desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci. 

 

 

 

                                                           
37 Ustad Zupran, Pemilik Pengobatan Bekam. 

38 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2003), hal.21. 



 

 
 

Tabel. 4 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Seleman 

    

 

 

  

 

  

 

 

E. Struktur Organisasi Pengobatan Al-Hijamah di Desa Seleman 

Struktur organisasi merupakan sebuah susunan atau kerangka 

organisasi serta hubungan diantara tiap-tiap bagian posisi yang ada pada suatu 

organisasi tersebut. Struktur organisasi merupakan suatu kegiatan untuk 

menjalankan sebuah perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Didalam 

struktur organisasi terdapat pembagian tugas kerja, yang dapat dikelompokkan 

maupun dikordinasikan secara formal. 

 Adapun struktur  organisasi  didalam pengobatan al-hijamah di Desa 

Seleman terdiri dari tiga orang, yakni ketua dari kepala pengobatan yang 

disebut dengan Ustadzah Siti Hindun. Sedangkan dalam pengobatan ini terdiri 

dari dua perawat yaitu perawat lelaki dan perwat perempuan.  Adapun perawat 

lelaki adalah Ustad Zupran itu sendiri sedangkan perawat perempuan adalah 

istrinya yaitu Nur Habibah yang  banyak membantunya dalam pengobatan 

Kepala Desa 

KUSNADI 
BPD 

SOBIRIN 

Sekretaris Desa 

JONI PUTRA 

Kaur Keuangan  

Anuwar 
Kaur Perencanaan 

ZAINAL ABIDIN 

Kaur TU dan Umum 

EDO TRIWARDANI 

Kepala Dusun 

RT 01 

HARYANTI 

Kepala Dusun 

RT 02 

LATMI 

Kepala Dusun 

RT 03 

DARMADI 



 

 
 

tersebut selain itu didalam pengobatan ini mereka saling bantu membantu 

untuk mengembangkan dalam pengobatan bekam ini  

Bagi  pasien  yang ingin berobat pada pengobatan ini bisa datang pada 

waktu siang, sore, dan malam. Adapun waktu siang bisa datang pada jam 10:30 

WIB, dan untuk waktu sore bisa datang pada jam 14:00 WIB dan untuk waktu 

malam bisa datang pada jam 18:00 WIB. Didalam pengobatan ini dibuka pada 

setiap hari hanya saja sebelum datang pasien wajib temu janji  terlebih dahulu 

seperti  menghubungi salah satu pihak pengurusan agar dimudahkan.
39

 Berikut 

adalah struktur organisasi pengobatan al-hijamah. 

 

   

  

 

 

 

1. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi dalam pengobatan al-hijamah yang dilakukan 

oleh Ustad Zupran adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

1.  membantu masyarakat untuk mengamalkan pengobatan Ala Rasulullah 

yakni pengobatan bekam. 

2.  Membantu masyarakat terutama masyarakat dikalangan duafa yang 

tidak mampu untuk mendapatkan biaya pengobatan medis. 

                                                           
39   Ustad Zupran,  Pemilik Pengobatan Bekam Wawancara. 

Perawat Lelaki 

Ustad Zupran  

Ketua Kepala  

Ustadzah Siti Hindun 

Perawat Wanita 

Nur Habibah  



 

 
 

3. Memperkenalkan pengobatan tradisional ala Rasulullah kepada 

masyarakat terkhususnya pengobatan bekam. 

b. Misi  

1. Menyediakan layanan kesehatan terbaik kepada masyarakat semasa 

berbekam. 

2. Mengobati penyakit yang diderita dengan sebaik mungkin. 

2. Pasien  Ustad Zupran 

Adapun  pasien yang berkunjung untuk melakukan pada pengobatan 

ini  kebanyakkan dari mereka yang menghidap  pada penyakit seperti   migrain, 

sakit gigi, asam urat, pitam, darah tinggi, letih bekerja dan lain sebagainnya. 

Pasien yang datang untuk berobat kebanyakkan yang berasal dari warga 

setempat akan tetapi ada juga yang berasal dari Desa lain. Seperti Desa  

Pendung Talang Genting, Desa Koto Tengah, Desa Koto Salak, Desa Cupak 

dan lain sebagainya. Berikut adalah nama-nama pasien yang pernah berobat 

dirumah sehat Ustad Zupran. 

NO Nama Pasien Gejala Penyakit Alamat Pasien 

1 Basri Sakit Badan Desa Pentagen 

2 Juren Sakit Tensi Desa Koto Tengah 

3 Roki Sakit Kepala Desa Koto Tengah 

4 Jamal Sakit Pingang Desa Seleman 

5 Superman Tensi Desa Koto Tengah 

6 Ridwan Sakit Badan Desa Pentagen 

7 Ramlah Sakit Kepala Desa Koto Tengah 

8 Siti Sakit Kepala Desa Koto Tengah 

9 Haliza Demam Desa Koto Tengah 

10 Khumairah Sakit Kepala Desa Seleman 

11 Rana Susah Tidur Desa Seleman 

12 Zahara Sakit Asam Urat Desa Koto Tengah 

13 Rohaya Sakit tapak kaki Desa Koto Tengah 

14 Nur hayati Sakit Mata DesaTanjungTanah 

15 Aminah Sakit Tensi Desa Koto Tengah 



 

 
 

16 Syafa Aini Demam  Desa Koto Tengah 

17 Shaliha Sakit Tensi  Desa Koto Tengah 

18 Nursiah Elergi kulit  Desa Koto Tengah 

19 Johan  Sakit pingang Desa Cupak 

20 Rendi  Sakit kepala Desa Cupak 

Sumber: Dokumentasi Pengobatan Al-Hijamah di Rumah Sehat Ustad Zupran 

F. Sejarah  Pengobatan Ustad Zupran 

Pengobatan Ustad Zupran dilakukan semenjak tahun 2019, pada awal 

mulannya pengobatan ini dilakukan oleh Ustadzah Siti Hindun yang 

merupakan Ibu mertua dari Ustad Zupran. Ustadzah Siti Hindun mulai 

membuka pengobatan alternatif,  awal mulanya merupakan kebutuhan sendiri 

seperti keluarga yang sakit –sakit langsung dibekam. Kemudian ada salah satu 

dari warga setempat yang menderita sakit asam urat, berbagai macam 

pengobatan sudah dilakukan akhirnya sembuh dan kambuh lagi kemudian 

Ustadzah Siti Hindun memberikan saran untuk menggunakan pengobatan ala 

Rasulullah yaitu berbekam. Dan semenjak dari itu banyak orang yang berminat 

pada pengobatan tersebut akan tetapi banyak dari pasien yang datang untuk  

berbekam adalah lelaki, akhirnya Ustadzah Siti Hindun mengajari cara 

berbekam kepada Ustad Zupran sebagai perawat lelaki dan dibantu oleh 

istirinya sebagai perawat perempuan. Dan dari sini lah Ustad Zupran mulai 

banyak mengenal tentang berbagai macam penyembuhan penyakit melalui 

pengobatan ala Rasulullah yaitu berbekam. 

Pada tahun 2019 Ustad Zupran mulai mempraktekkan pengobatan 

bekam tersebut melalui Ibu kandung nya sendiri yang sedang mengalami 

penyakit asam urat. Akan  tetapi dalam pembekaman tersebut masih dalam 

pengawasan oleh Ustadzah Siti Hindun. Sampai akhirnya Ustad Zupran mulai 



 

 
 

muncul keberanian untuk mempraktekkan pengobatan tersebut kepada warga 

setempat. 

 Selain itu Ustad Zupran juga mengajari kepada anak- anak muda 

tentang cara berbekam hal ini dikarenakan pengobatan tersebut juga cenderung 

lebih mudah untuk dipelajari selain itu juga aman tanpa rasa sakit-sakit. Dan 

bahkan begitu mudahnya sampai anak kecil pun juga berani untuk melakukan 

pengobatan tersebut tanpa ada rasa takut. Dalam pengobatan bekam ini juga 

ada beberapa orang dari pengajian Ukhuwah Islamiah di Desa Seleman 

meminta untuk mengajari tentang ilmu pengobatan tersebut kepada Ustad 

Zupran.
40

 

Seiringnya berjalan waktu Ustadzah Siti Hindun mulai merasakan 

kelelahan hal ini dikarenakan faktor dari umur maka pengobatan tersebut 

dialihkan kepada Ustad Zupran dan istrinnya yaitu Nur Habibah. Namun 

walaupun pengobatan tersebut dialihkan kepada Ustad Zupran akan tetapi 

Ustadzah Siti Hindun juga masih melakukan pengobatan tersebut akan tetapi 

hanya sepintasnya saja tidak seperti melakukan pengobatan tersebut seperti  

sebelum-belumnya. Jadi Ustadzah Siti Hindun memberikan amanat untuk 

meneruskan pengobatan  tersebut kepada Ustad Zupran sebagai perawat lelaki 

dan kepada istrinnya yaitu Nur Habibah sebagai perawat perempuan karena 

memang pengobatan ini sangat bermanfaat. 

 

 

 
                                                           

40 Ustad Zupran, Wawancara (Pemilik Pengobatan Al-Hijamah). 
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BAB  IV 

 HASIL PENELITIAN 

 

A.   Dakwah  Dalam Pengobatan  Rasulullah  

Dakwah adalah memanggil, megajak, menyeru kepada orang lain atau 

kepada mayarakat agar dapat kenal atau dekat kepada Allah Swt. Sehingga 

dapat memperoleh kebagaian di dunia dan kebahagian di akhirat. Dakwah  

juga dapat mengajak manusia dengan cara hikmah kebijaksanaan dengan cara  

mengikuti petunjuk oleh Allah Swt dan Rasulnya.
41

 Dan adapun aspek dari 

kegiatan dakwah sangat luas sekali bukan hanya pada acara dimasjid atau 

dimusolla yang  biasa dikenal dengan istilah berkhutbah, bertabliq, 

berceramah dan lain sebagainya. Akan tetapi perlu dipahami bahwa kegiatan 

berdakwah dapat melalui beberapa aspek kehidupan diantaranya. Yang 

pertama adalah aspek dalam kegiatan menyeru dan mengajak. Dan yang 

kedua adalah aspek melalui komunikasi intrapersonal dan interpersonal dan 

yang ketiga adalah yang terdapat diseluruh aspek dalam bidang kehidupan 

seperti berpolitik, sosial, ekonomi, seni budaya, pendidikan, kesehatan dan 

lain sebagainya. 

Terkhusus peneliti tertarik dalam bidang kesehatan sehingga  peneliti 

ingin mengetahui bagaimana dakwah dalam pengobatan pada masa 

Rasulullah Saw.  Kemudian peniliti melihat lagi bagaimana metode dakwah 

dalam pengobatan ala Nabi pada masa kini terkhusus kepada Ustad Zupran 

                                                           
41 Rafi‟udin, Prinsip Dan Strategi Dakwah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2021) hal.11.  
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itu  sendiri.  Berikut adalah dakwah dalam pengobatan  pada masa Rasulullah 

Saw  diantaranya ialah: 

1. Pengobatan Ilahiyah 

Ibadah mahdah yang dilakukan dan dianjurkan  oleh Rasulullah Saw 

kepada umatnya, selain dari kewajiban seorang hamba dengan tuhan ternyata 

banyak sekali hikmah dan manfaatnya bagi kesehatan tubuh manusia. Adapun 

ibadah-ibadah tersebut diantaranya ialah seperti : 

a. Sholat 

Sholat menurut bahasa artinnya doa. Sedangkan menurut istilah 

adalah sekumpulan perkataan atau perbuatan yang diawali dengan takbir 

dan disudahi dengan salam. Berdasarkan syarat dan rukun yang telah 

ditentukan.
42

 Selain itu di dalam Sholat ternyata banyak sekali hikmah dan 

manfaatnya bagi kesehatan tubuh manusia. Adapun manfaat dari setiap 

gerakan dan bacaan sholat ialah dapat memberikan rangsangan terhadap 

jaringan sel dan peredaran darah didalam tubuh sehingga dapat bekerja lebih 

optimal. Selain itu adapun hikmah dari sholat ialah dapat menuntun manusia 

dari perbuatan keji dan mungkar sebagaimana Allah Swt berfirman  

                       

                      

 
Artinya Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya 

                                                           
42Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), hal 191.  
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
43

(Q.S. Al-Ankabut: 45) 

 

Berdasarkan dari ayat di atas dapat disimpulkan  bahwa  sholat  dapat 

menuntunkan manusia untuk menjadikan perilaku yang baik Sehingga 

apabila sholat secara sempurna maka akan dapat mencerminkan kepada 

perilaku  yang mulia. 

b. Puasa 

Shaum atau puasa artinnya menahan diri dari segala sesuatu perbuatan  

yang dapat membatalkan puasa.
44

 Dari mulai terbitnya fajar hingga 

terbenamnya matahari. Kemudian disertai dengan syarat-syarat tertentu. 

Adapun manfaat berpuasa bagi kesehatan ialah dapat mengeluarkan racun 

dari dalam tubuh, sehingga tubuh akan  menjadi lebih fit dan sehat. Hal ini 

karena bila tubuh dalam keadaan berpuasa, maka berarti dapat 

mengistirahatkan tubuh dari segala makanan dan minuman yang tidak sehat, 

serta  dapat membatasi agar tidak makan dan minum  berlebihan. Hal ini 

sebagaimana Allah Swt berfirman “makan dan minumlah, dan jangan 

berlebih-lebihan” (QS.Al-A‟raf :31). Rasulullah SAW juga bersabda yang 

artinnya “perut itu adalah gudangnya penyakit” Selain itu adapun hikmah  

dari puasa ialah dapat meningkatkan  ketakwaan kepada Allah Swt. 

Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam surah Al-Baqaroh  ayat 183 yang 

berbunyi. 

                                                           
43 Al-Qur‟an, Al-Ankabut:45. 
44 Jejen Musfah, Risalah Puasa: Menjadikan Puasa Penuh Pahala (Yogyakarta: Hijrah, 

2004),  hal.22. 
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Artinnya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa.
45

(QS.Al-Baqaroh:183). 

 

Selain itu berpuasa juga dapat menjauhkan diri dari perbuatan  tercela, 

dan menjadikan diri  lebih bersabar sebagaimana yang disebutkan dalam 

hadis Qudsi.   

ياَمُ جٌُاةٌ وَإرَِا  ياَمَ فإًَِاهُ ليِ وَأًَاَ أجَْزِي بهِِ وَالصِّ كُلُّ عَوَلِ ابْيِ آدَمَ لهَُ إلَِّا الصِّ

بْ فإَىِْ سَاباهُ أحََذٌ أوَْ قاَتلَهَُ فلَْيقَلُْ كَاىَ يوَْمُ صَوْمِ أحََذِكُنْ فلَََ يرَْفثُْ وَلََّ يصَْخَ 

  إًِِّي اهْرُؤٌ صَائنٌِ 

Artinnya: Allah Azza wa Jalla berfirman: “Setiap amal seorang manusia 

adalah untuk dirinya sendiri kecuali puasa. Puasa itu untukku dan 

aku akan memberikan balasan kepadanya. Puasa itu adalah 

perisai, karena itu apabila salah seorang diantaramu berpuasa, 

janganlah mengucapkan perkataan yang buruk dan keji, jangan 

membangkitkan syahwat dan jangan pula mendatangkan 

kekacauan. Apabila ia dimaki atau ditantang seseorang, maka 

katakanlah: Aku sedang berpuasa.”(
46

Hadis Shahih, riwayat Al-

Bukhari: 1771). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat  

bagi orang yang berpuasa sangat banyak sekali. Bukan  hanya dalam bidang   

kesehatan saja, akan tetapi puasa merupakan sebuah jalan dimana untuk 

mendapatkan derajat ketakwaan kepada Allah Swt. Baik itu puasa ramadhan 

maupun puasa sunnah yang lainnya. Selain itu puasa juga dapat menjauhi 

                                                           
45 Al-Qur‟an, Al-Baqaroh, : 183.  
46 Hadis Shahih, Riwayat Al-Bukhari,:1771. 
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diri dari perbuatan tercela dan menjadikan diri lebih bersabar. Dan tentu saja 

balasan  kesabaran itu  adalah syurga Allah Swt.  

c. Dzikir 

Kata Dzikir berasal dari kata bahasa Arab yang artinnya  

mengingatkan, menyebutkan, dan mengucapkan dengan kalimat-kalimat 

thoybah. 
47

 Dalam pengertian yang lain yang mengatakan bahwa dzikir  atau 

adz-dzikir artinnya bertasbih. Yakni dengan memuji atau  Allah Swt. Kata 

dzikir ditemukan dalam Al-Qur‟an sebanyak 259 kali.
48

 Adapun manfaat  

dari dzikir ialah dapat menentramkan hati, pikiran, dan jiwa. Selain itu juga 

dapat mengkokohkan iman, dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

Swt. Hal ini juga sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi : 

                            

 

Artinnya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah lah hati menjadi tenteram.
49

(QS. Ar-Rad:28). 

 

Berdasarkan dari ayat di atas dapat diberikan kesimpulan bahwa 

dengan menginggat Allah maka hati akan menjadi tentram dan jika hati 

sudah tentram maka akan meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. 

Sehingga dapat terhindari dari berbagai macam dosa-dosa. 

 

 

                                                           
47 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ 

Penafsiran Al-Qur‟an, 1973), hal. 134. 
48 Muhammad Fu‟ad Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Faz Al-Qur'an Al-Karim 

(Beiru: Dar Al-Fikr, 1981), hal.270. 
49  Al-Qur‟an, Ar-Ra‟d,:28. 



36 
 

 
 

d. Ruqiah Syari’ah 

Kata ruqiah berasal dari kata bahasa Arab yang artinya bacaan.
50

 

Ruqiah merupakan sebuah pengobatan terapi yang berasal dari  ayat-ayat al-

Qur‟an, assunnah, dan doa. Atau boleh selain dari hal tersebut kecuali masih 

terdapat diruang lingkup syariat Islam.
51

 Adapun bacaan tersebut dapat   

dibacakan kepada seseorang Muslim, atau kepada dirinnya, maupun kepada 

seseorang yang sedang terkena penyakit rohani maupun jasmani. Seperti 

terkena penyakit sihir, santet, mentra-mentra, rasa takut yang lebihan atau 

terkena gangguan syaitan. Sehinga dapat  menimpa di anggota badan. 

Selain itu Rasulullah Saw juga menganjurkan kepada umatnya supaya 

dapat  mengamalkan pengobatan ruqiah syari’ah ini. Agar dapat untuk 

dijadikan sebagai pengobatan bagi umat Islam. Hal ini dikarenakan 

Rasulullah Saw juga menggunakan pengobatan ini sebagaimana yang telah 

diriwayat kan oleh Aisyah r.a  yakni bahwasannya Nabi Saw. Apabila ada 

keluhan Nabi membaca mua‟wwidzatain ( surat Al-Falaq dan Al-Nas) surat 

alfatihah, ayat kursi dan surah Al-Baqarah kemudian meniupkan pada 

badannya. 

 

 

 

 

                                                           
50 Muhammad Sholeh Al-Utsaimin, Al-Qaulul Al-Mufiid Alaa Kitab At-Tauhid (Kairo: 

Daru Ibnu Al-Jauzi, 2011), hal.105. 
51 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah (Bogor: 

Pustaka Imam Syafi‟i, 2011), hal 486. 
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2. Pengobatan Alamiah 

Pengobatan alamiah ialah pengobatan dengan cara menggunakan  

obat-obat alamiah yang biasa dikenal dengan istilah herbal. Pengobatan 

alamiah tersebut dapat dibagikan menjadi dua bagian yakni: 

a. Pengobatan Dengan Terapi Madu  

Kata madu berasal dari  kata bahasa Arab yang artinnya lebah madu.
52

 

adalah pengobatan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. 

Dan bahkan Rasulullah Saw pun mengandalkan madu untuk menjaga 

kesehatan. Selain itu Rasulullah Saw juga mengatakan  bahwa didalam 

madu terdapat penyembuh bagi segala penyakit. Sebagaimana yang terdapat 

didalam hadis yang mengatakan bahwa. “Madu adalah penyembuh bagi 

segala penyakit dan Al-Qur‟an adalah penyembuh bagi apa yang ada 

didalam dada. Maka bagi kalian, ada dua penyembuh, yaitu Al-Quran dan 

madu”(HR. Ibnu Majah,452 dari hadist Ibnu Mas‟ud) 

 Hal ini juga telah dijelaskan didalam Al-Quran sebagaimana Allah 

Swt berfirman yang berbunyi: 

                             

                               

Artinya: Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 

perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

                                                           
52 Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia 

(Surabaya: PT Pustaka Progressif),hal.93. 
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terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 

memikirkan.
53

(QS.Ar-Rad:13). 

 

Berdasarkan dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa madu 

memiliki berbagai macam warna. Ada yang putih, ada yang berwarna 

merah dan ada yang bewarna kuning. Hal ini karena tergantung pada 

tempat tinggal lebahnya. Selain dikenal dengan manis, madu  juga 

mengandung banyak sekali nutrisi, sehingga baik sekali  untuk dijadikan 

pengobatan bagi kesehatan tubuh manusia. Dengan lebah maka telah 

membuktikan kemukjizatan firmannya. 

b. Terapi Bekam (Al-Hijamah) 

Terapi bekam merupakan sebuah metode terapi dengan cara 

mengeluarkan darah-darah kotor dari dalam tubuh melalui  permukaan 

kulit. Selain itu ada beberapa istilah kata sebutan dalam terapi ini 

diantarannya ialah. al-hijamah di dalam istilah bahasa Arab adalah bekam, 

sedangkan dalam bahasa Melayu adalah cupping, sedangkan dalam bahasa 

Inggris adalah Gua Sha sedangkan dalam bahasa Cina adalah Cantu dan 

kop. 
54

 Adapun hikmah berbekam banyak sekali. Selain untuk kesehatan, 

berbekam juga dapat meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. Dan 

bahkan Rasulullah Saw pun memberikan saran kepada umatnya untuk 

melakukan terapi bekam ini. Hal ini sesuai dengan Sabda Nabi Saw dalam 

hadis riwayat Muslim yang artinya bahwa sesungguhnya pengobatan 

                                                           
53 Al-Qur‟an, Ar-Rad:13. 
54 Ahmad Fatahillah, Keampuhan Bekam (Jakarta: Qultum Media, 2006), hal. 21. 
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paling utama yang kalian gunakan adalah berbekam” (HR. Shahih 

Muslim). 

Jadi pada intinnya bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya  seperti  

salah satu hadis yang menyatakan bahwa “Allah tidak menurunkan suatu 

penyakit malainkan dia juga menurunkan penyembuhannya (obatnya)” (Hadis 

Riwayat Bukhori). Jadi adapun tabiat asli manusia adalah bergerak, karena  

bergerak adalah sebagai wujud  ihktiar dari usaha untuk  memilih takdir Allah 

agar bisa hidup lebih baik.
55

 Ikhtiar adalah wajib hukumnya. Sebagaimana 

Allah Swt berfirman dalam Qur‟an Surah Ar-Ra‟d ayat 13 yang berbunyi  

 

                     

 

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada dimereka 

sendiri. 
56

 (QS. Ar-Rad: 13) 

 

Jadi keadaan tidak mungkin berubah jika sendiri tidak mau 

mengubahnya. Orang mukmin yang sedang sakit akan terus dalam kondisi 

sakit apabila tidak mencari penyembuhnya lewat ikhtiar dan berobat. Seperti 

yang telah dilakukan oleh pasien Ustad Zupran yaitu berikhtiar dengan cara 

mengobati penyakitnya dengan menggunakan salah satu pengobatan ala 

Rasulullah SAW yakni bekam. 

  

                                                           
55  Briliantono M. Sunarwo, Allah Sang Tabib (Jakarta Selatan: Amp Press, 2010), 

hal.119.  
56 Al-Qur‟an, Ar-Rad:13. 
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B. Metode Dakwah  Dalam Pengobatan Al-Hijamah di Rumah Sehat  Ustad 

Zupran 

Pada zaman sekarang ini inovasi dalam dunia dakwah sangat 

diperlukan untuk lebih mengembangkan nilai-nilai agama. Karena metode 

dakwah sangat lah luas sekali dan tidak terbatas. Dan adapun aktivitas dari 

dakwah ialah dapat membentuk kondisi umat Islam menjadi umat yang 

terabaik. Jadi adapun metode dakwah yang ada  dirumah sehat Ustad Zupran 

yakni dengan memberikan pelayanan kesehatan kepada  masyarakat, dengan 

cara mengunakan salah satu pengobatan ala Rasulullah Saw.  Yakni sesuai 

dengan apa   yang telah disunnahkan  oleh Rasulullah Saw kepada umatnya. 

Adapun pasien yang datang  ke rumah  sehat Ustad Zupran akan 

dilayani oleh sebuah  terapi yang menggunakan tata cara tertentu salah 

satunnya yaitu bekam. Sebelum berbekam Ustad Zupran  menanyakan kepada 

pasien terlebih dahulu tentang keluhan penyakit yang dideritai. Kemudian 

Ustad Zupran menjelaskan kepada pasien tentang manfaat berbekam, sunnah 

berbekam, titik-tiitk bekam yang telah dilakukan kemudian dianjurkan oleh 

Rasulullah Saw kepada umatnya dan lain sebagainya. Sehingga hal ini  

merupakan sebuah kalimat-kalimat kebaikan dan setiap kebaikan akan 

bernilai pahala di mata Allah Swt. 

 

1. Tahap-Tahap  Proses  Pengobatan Al-Hijamah 

a. Tahap Pemeriksaan 
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Sebelum pemeriksaan pada pasien hal yang paling penting adalah 

keyakinan terhadap Allah Swt, karena atas izin Allah lah penyakit itu dapat 

disembuhkan. Dan untuk pengobatan ini hanya lah sebagai suatu bentuk 

usaha dalam menyembuhkan penyakit. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Ustad Zupran mengenai tahap-tahap  proses pemeriksaan pada pasien 

sebelum berbekam, Ustad Zupran menjelaskan bahwa: 

“Dalam menjalani terapi bekam. Hal utama dilakukan adalah 

menanyakan tentang keluhan penyakit yang dideritai oleh pasien. 

Langkah selanjutnya mengecek tekanan darah pada pasien, guna 

untuk mengetahui bahwa pasien tersebut tidak mengalami tekanan 

darah rendah sehingga dapat membahayakan tubuh pasien 

nantinya. Kemudian memastikan bahwa pasien tersebut tidak 

dalam kondisi terlalu lapar dan tidak dalam kondisi terlalu 

kenyang. Hal ini apabila berbekam dalam kondisi tersebut. 

Biasannya pasien akan mengalami rasa mual, lemas, dan pusing.
57

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang peniliti 

lakukan dalam praktek terapi bekam dirumah sehat Ustad Zupran tidak 

dilakukan secara langsung begitu saja. Akan tetapi harus ada pembukaan 

terlebih dahulu, seperti hal nya pembekam menanyakan kepada pasien  

tentang keluhan penyakit yang dideritai. Hal ini bertujuan agar dapat 

mengetahui titik bekam, yakni  berdasarkan dengan jenis penyakit yang 

dideritai oleh pasien tersebut. Kemudian pembekam akan mengecek tekanan 

darah pada pasien guna untuk mengetahui bahwa pasien tersebut tidak 

dalam keadaan kondisi  tekanan darah rendah,  kecuali  bila pasien tersebut 

disertai dengan fisik yang kuat maka hal tersebut tidaklah mengapa. 

Selanjutnya pembekam akan memastikan bahwa pasien yang hendak 

                                                           
57 Ustad Zupran, Pemilik Pengobatan Bekam, Wawancara. 
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berbekam tidak dalam kondisi terlalu lapar dan terlalu kenyang, apabila  

berbekam dalam kondisi tersebut. Biasanya pasien akan merasakan gejala-

gejala seperti mual, pusing, lemas dan lain sebagainya. Dan bila kondisi  

pasien terlanjur seperti itu maka hendaklah pasien makan terlebih dahulu 

kemudian tunggu sekitar lima belas menit baru dapat dibekam. 

b. Tahap Pelaksanaan Bekam 

Pelaksanaan dalam proses bekam di rumah sehat Ustad Zupran  

dimulai dengan cara pasien diarahkan dalam posisi duduk atau berbaring 

ditempat kasur. Kemudian Ustad Zupran mengolesi dengan minyak zaitun  

dan memasang alat-alat hijamah atau gelas vokum pada tubuh yang hendak 

hijamah kemudian gelas vokum tersebut disedot dengan alat pompa hijamah  

dan mengerakkan gelas vokum tersebut ke bawah kemudian keatas dengan 

tujuan agar dapat merangsang darah-darah kotor tersebut. Hal ini lah yang 

dinamakan  dengan bekam kering.
58

 

 Tahap selanjutnya Ustad Zupran memillih titik-titik hijamah. Dengan 

berdasarkan jenis penyakitnya kemudian disedot kembali dengan alat 

pompa hijamah tersebut dan tunggu hingga sampai tiga menit atau sampai 

lima menit setelah itu dibuka gelas vokumnya dan diberikan tusukan-

tusukan kecil yang disebut dengan lancing device atau pena hijamah antara 

tujuh hingga sebelas titik, yang mana pada bilangan ini diambil dengan 

bilangan ganjil, hal ini karena Allah Swt lebih menyukai dengan bilangan-

bilangan yang ganjil. Kemudian dipasang kembali gelas vokum tersebut dan 
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disedot kembali dengan pompa agar darah kotor tersebut dapat dikeluarkan 

dan sambil diberikan pijatan-pijatan kecil agar pasien tersebut menjadi rilek 

dan  nyaman hal ini lah yang dinamakan dengan bekam basah. Bekam basah 

ini dilakukan dengan tiga kali pengulangan dan diakhiri dengan bekam 

kering atau bekam tanpa tusukan. Bekam kering ini bertujuan utuk  

memastikan bahwa darah kotor tersebut  memang benar-benar sudah tidak 

ada lagi.
59

 

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ustad Zupran 

mengenai  titik-titik hijamah 

Titik hijamah  yang saya gunakan terbagi menjadi dua bagian yakni  

yang khusus dan yang umum. Adapun yang khusus seperti titik 

yang telah dilakukan dan dianjurkan oleh Rasulullah Saw seperti di 

puncak kepala, kedua bahu, kedua urat leher, pinggang, punuk, dan 

tengkuk. Dan adapun titik hijamah yang umum yakni terdapat 

diseluruh badan  kecuali pada tempat-tempat tertentu yang dilarang 

seperti pada tubuh yang terlipat dan yang berlobang contohnya 

seperti mata, telinga, hidung, mulut, ketiak, lutut,  siku siku, dan 

lain sebagainnya. 
60

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan dalam praktek bekam di rumah sehat. Yakni yang pertama Ustad 

Zupran mengambil titik sunnahnya, yaitu titik dimana yang pernah 

dilakukan kemudian dianjurkan oleh Rasulullah Saw kepada umatnya. Dan 

yang kedua Ustad Zupran menggunakan titik yang umum, yang mana titik 

yang umum tersebut berdasarkan jenis dan diongnose penyakit yang 

dideritai oleh  pasien. 

                                                           
59 Ustad Zupran, Pemilik Pengobatan Bekam Wawancara. 
60 Ustad Zupran , Pemilik Pengobatan Bekam, Wawancara. 



44 
 

 
 

c. Tahap Sesudah Pelaksanaan Bekam 

Pada tahap ini Ustad Zupran memberikan pencerahan sedikit  kepada 

pasien yang  hendak berobat bahwa kesembuhan dan keberhasilan dalam 

pengobatan al-hijamah ini bisa terjadi dengan izin  Allah Swt dan tidak ada 

siapapun yang dapat menjaminnya. Oleh sebab itu untuk pembekam dan 

pasien agar tidak dapat untuk memaksa atau berkeinginan dengan 

pengobatan ini agar dapat disembuhkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di rumah sehat 

Ustad Zupran  bahwa kesembuhan itu berasal dari Allah Swt bahwa 

pembekam pun tidak dapat memprediksi bahwa dengan pengobatan ini 

dapat disembuhkan oleh segala macam penyakit hanya saja dengan 

pengobatan ini adalah suatu bentuk usaha yang tidak mengurangi dengan 

rasa tawakkal. 

2. Hikmah Berbekam 

Hikmah dari pengobatan al-hijamah adalah mampu untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit, 

perawatan pasa sakit dan lain sebagainnya.
61

 Seperti diungkapkan oleh salah 

satu dari pasien Ustad Zupran yang sedang mengalami penyakit tensi yakni 

Bapak Superman yang mengatakan bahwa  

Semenjak saya mengidap penyakit darah tinggi sehingga memaksakan 

saya untuk meminum obat tensi dalam setiap hari tanpa henti atau 

seumur hidup, selih berganti timbullah penyakit yang lain yakni asam 

urat.  yang memaksakan saya harus  meminum obat asam urat lagi 

disertai dengan pantang-pantangannya akhirnya sembuh dan kambuh 

                                                           
61 Kelompok Kerja Celss Diktat KHT Dasar, Diktat KHT Dasar Kuliah Herbal Thibbun 

Nabawi Tingkat Dasar (Duren Sawit Jakarta Timur, 2014), hal.155. 
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lagi.  Kemudian anak saya menyuruh saya untuk mencoba pengobatan 

bekam ini. awalnya memang banyak sekali darah kotor yang keluar 

disertai dengan darah beku, besok malam harinya mulai ada reaksi 

seperti kedinginan. Untuk itu saya mencoba mengecek darah, awal 

sebelum berbekam darah saya 170 dan bahkan pernah sampai 200 

setelah berbekam turun jadi 130. Setalah beberapa hari kemudian saya 

mengalami sakit gigi maka langsung saya menggunakan pengobatan 

terapi bekam ini. Dan alhamdulillah hari ke hari  semakin lama 

sakitnya semakin hilang. 
62

 

 

Berdasarkan hasil dari  wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa semenjak bapak Superman mengidap penyakit tensi banyak sekali 

penyakit yang lain timbul, berarti banyak lagi obat-obat yang harus 

dikomsumsikan oleh bapak Superman. Dan dengan izin Allah lewat 

pengobatan bekam ini dapat mengatasi berbagai masalah yang dialami oleh 

Bapak Superman yakni yang pertama dapat  mencegah tekanan darah tinggi 

yang kedua dapat mengobati asam urat dan sakit gigi.  

Begitu pula dengan salah satu pasien dari Ustad Zupran yakni Ibu 

Rana yang mana Ibu Rana ini belum pernah sama sekali menggunakan 

pengobatan terapi bekam ini. Hal ini lah membuat Ibu Rana ingin mencoba 

menggunakan pengobatan terapi bekam ini. Sebagaimana Ibu Rana  

mengungkapkan tentang hikmah setalah menggunakan pengobatan al-hijamah. 

“Selama sebulan lebih saya mengalami penyakit ini, dan selama itu 

pula saya tidak tidur sama sekali. Dan badan saya terasa sangat  

lemah, berbagai macam pengobatan sudah saya lakukan seperti 

membeli obat ke warung, berobat ke dukun,  dan berobat  ke dokter 

akan tetapi tidak ada perubahan sama sekali. Dan sampai teman saya 

mengajak saya  untuk berobat ke padang. Hal ini juga karena teman 

saya mengalami penyakit yang sama. Akan tetapi saya mencoba 

menggunakan pengobatan bekam ini. Alhamdulillah diwaktu saya 
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dibekam mata saya mulai sangat berat sampai-sampai badan saya 

tidak dapat dibendung lagi karena ngantuk yang sangat berat. 
63

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dapat peniliti simpulkan 

bahwa  berbekam juga dapat mengobati penyakit susah tidur seperti yang telah 

dialami oleh salah satu pasien dari Ustad Zupran  yakni  Ibu Rana yang mana 

pada penyakit tersebut sudah diobati dengan berbagai cara pengobatan seperti 

membeli obat diwarung, pengobatan ke dukun dan pengobatan ke dokter. Dan 

dengan izin Allah  melalui pengobatan terapi ini dapat mengobati penyakit 

yang dideritai oleh Ibu Rana. 

Pasien selanjutnya yakni Syafa Aini yang berusia sebelas tahun. Yang 

mana Syafa Aini ini menderita penyakit lambat perkembangan yakni tidak bisa 

membaca, menulis, berbicara dan lain sebagainya. Selain itu Syafa Aini ini 

juga mengalami penyakit kena mental seperti takut kepada orang lain yang 

baru dia kenal. Dan sering menanggis dan mengamuk tidak jelas. Sebagaimana 

Ibu Syafa Aini menuturkan penyakit anaknya. 

“Sekitar umur dua tahun Syafa Aini ini pernah mengalami step. 

kemungkin itu adalah salah satu faktor  dari lambat perkembangannya, 

dan ketika sudah menginjak dalam usia tujuh tahun barulah keliatan 

penyakitnya yang mana didalam usia tersebut sudah bisa berbicara, 

membaca, menulis sudah dan lain sebagainya akan tetapi tidak dengan 

Syafa Aini. Sekarang sudah menginjak usia sebelas tahun yang mana 

dalam usia tersebut sudah masuk usia remaja akan tetapi Syafa Aini 

ini masih seperti anak dalam usia dua tahun. Dulu saya disarankan 

oleh dokter untuk ke padang yakni perkembangan anak akan tetapi 

karna dulu di padang zona merah jadi saya mencoba berobat ke jambi 

tetapi tidak memuaskan akhirnya saya mencoba berikhtiar 

menggunakan pengobatan terapi bekam ini. 
64
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Begitu pula dengan salah satu pasien Ustad Zupran yakni Ibu Nur 

Hayati yang berasal dari Desa Tanjung Tanah. Yang mana Ibu Nurhayati ini 

sedang mengalami sakit mata disertai dengan sakit kepala. Sebagaimana Ibu 

Nurhayati menuturkan penyakitnya. 

 “ Mengalami sakit mata  dan disertai dengan sakit kepala tetapi yang 

paling parah sakitnya yakni di mata. Kemudian saya mencoba untuk 

berbekam. Alhamdulillah sakit kepalanya hilang akan tetapi sakit di 

mata belum ada perubahan sama sekali kemudian saya pergi ke 

Rumah sakit mata. 
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti  simpulkan bahwa 

yang mana Ibu Nur Hayati mencoba untuk mengobati penyakitnya  dengan 

cara melalui pengobatan bekam. Dan dengan izin Allah sakit yang dideritai 

oleh Ibu Nurhayati yakni sakit kepala Alhamdulillah dapat disembuhkan 

melalui pengobatan ini akan tetapi adapun sakit mata yang di deritai oleh Ibu 

Nurhayati belum ada perubahan. 

 Begitu pula dengan salah satu pasien dari Ustad Zupran yakni Ibu 

Rohaya yang berasal dari warga setempat. Yang mana Ibu Rohaya ini sedang 

mengalami sakit di telapak kaki. Sebagaimana Ibu Rohaya menuturkan 

penyakitnya. 

“ Ketika berjalan membuat saya tidak nyaman karena sakit, kemudian 

saya membeli obat ke warung, berobat ke dukun dan berobat ke dokter  

dan bahkan sampai berobat ke padang akan  tetapi tidak ada hasilnya. 

Dan yang terakhir saya mencoba berobat dengan terapi bekam hal ini 

karena mendengar dari orang kalau pengobatan ini  sudah banyak 

yang sembuh. Akan tetapi tetap juga tidak ada hasilnya. 
66

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

yang mana Ibu Rohaya ini  mencoba untuk mengobati penyakitnya melalui 
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pengobatan bekam. Yang mana semua pengobatan sudah dilakukan oleh ibu 

Rohaya untuk mengobati penyakitnya, untuk itu Ibu Rohaya ingin mencoba 

menggunakan pengobatan ini akan tetapi belum ada perubahan. Begitu pula 

dengan salah satu pasien dari Ustad Zupran yakni Bapak Basri yang berasal 

dari Desa Pendung Talang Genting. Yang mana Bapak Basri ini ingin mencoba 

menggunakan salah satu pengobatan dari Rasulullah SAW yakni bekam. 

“Setau saya pengobatan ini adalah pengobatan yang dianjurkan oleh 

Rasulullah SAW dan sunnah bagi umatnya maka dari itu saya hanya 

mencoba pengobatan terapi bekam ini.”
67

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa yang mana Bapak Basri ingin mencoba pengobatan dari Rasulullah 

SAW. Hal ini dikarenakan Bapak Basri belum pernah menggunakan 

pengobatan bekam ini. Begitu pula dengan salah satu pasien Ustad Zupran 

yakni Ibu Khumairah yang berasal dari warga setempat. Yang mana Ibu 

Khumairah ini sedang mengalami sakit kepala. Sebagaimana Ibu Khumairah 

menuturkan penyakitnya 

“Sakit kepalanya di dikuduk yang tidak henti-hentinnya dan disertai 

dengan rasa demam. Saya sebenarnya  tidak bisa minum obat dari 

dokter apalagi membeli obat diwarung. Setelah saya minum obat pasti 

jantung saya berdebar-debar. Dan apabila saya sakit saya  hanya 

menggunakan pengobatan bekam ini.
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

yang mana Ibu Khumairah tidak bisa menggunakan obat-obat dari dokter 

maupun di warung hal ini diakarenakan dosis pada obat tersebut sehingga 

dapat berpengaruh kepada kesehatan seperti mengalami berdebar-debar. Untuk 
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itu Ibu Khumairah beralih ke pengobatan bekam atau herbal. Begitu pula 

dengan salah satu pasien Ustad Zupran yakni  Bapak Danil berasal dari Desa 

Koto Salak. Yang mana Bapak Danil ini sedang mengalami sakit gigi. 

Sebagaimana Bapak Danil menuturkan penyakitnya 

“Saya sering mengalami  sakit gigi untuk itu saya membeli obat sakit 

gigi diwarung akan tetapi tidak ada perubahannya. Akhirnya ada 

teman saya yang pernah mencoba berbekam ditempat sini. Dan 

akhirnya saya mengunakan pengobatan terapi bekam. Dan 

alhamdulillah ada perubahannya. 
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

yang mana Bapak Danil ini sering mengalami sakit gigi. Dan biasanya Bapak 

Danil membeli obat di warung akan tetapi kali ini tidak ada perubahan. Bapak 

Danil diberi saran oleh temanya yang mana temanya tersebut sudah pernah 

menggunakan pengobatan ini. Begitu pula dengan salah satu pasien dari Ustad 

Zupran yakni Bapak Juren yang berasal dari warga setempat. Yang mana 

Bapak Juren ini sedang mengalami penyakit tensi. Sebagaimana Bapak Juren 

menuturkan penyakitnya 

“ Saya menderita penyakit darah tinggi, kepala saya begitu berat 

sehingga tidak mampu untuk mengegerakkan  kepala saya kekiri atau 

kekanan, ke atas atau posisi lurus kedepan. Pandangan saya hanya 

kebawah. Dan sekarang saya menggunakan tangan saya untuk 

menggerakkan kepala saya. Dan bahkan sampai sholat pun saya  

menggunakan tangan saya untuk  jadikan tongkat buat kepala saya. 

Bila tidak dibantu oleh tangan saya maka kepala saya kembali lagi 

keposisi kebawah. Waktu dulu pernah berbekam di Desa Hiang  dan 

sekrang saya mencoba berbekam lagi dengan Ustad Zupran akan 

tetapi tidak ada perubahan. Kemungkin penyakit saya terlalu parah 

sehingga tidak dapat berbekam  dengan sekali. 
70
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

yang mana Bapak Juren ini mengalami penyakit tensi sehingga dapat 

menganggu aktivas Bapak Juren. Akan tetapi bapak Juren ini pernah 

menggunakan beberapa pengobatan tetapi tidak ada hasilnya. Dan bahkan 

pernah menggunakan pengoboatan bekam di Desa Hiang dan prnah juga 

berbekam dengan Ustad Zupran akan tetapi juga tidak ada perubahan.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menyusun, peneliti akan memberikan kesimpulan tentang 

pembahasan ini yakni “Dakwah dalam Pengobatan ala Rasulullah Studi 

Analisis Pengobatan Al-Hijamah di Rumah Sehat Ustad Zupran Di Desa 

Seleman Kecamatan Danau Kerinci.” Yakni sebagai berikut: 

1. Metode dakwah yang digunakan Ustad Zupran dalam pengobatan al-

hijamah yakni dengan menggunakan metode dakwah “bil hal” Yang mana 

pada metode dakwah tersebut dapat dilakukan dengan perbuatan yang nyata 

atau tindakan nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah. Salah satunya 

ialah dengan memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan 

cara menggunakan salah satu pengobatan ala Rasulullah Saw, yakni 

pengobatan bekam. Pengobatan tersebut dapat memberikan pertolongan 

kepada masyarakat terutama dari kalangan duafa yang tidak mampu untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan selain dari thib an Nabi. 

2. Dakwah yang dilakukan oleh Ustad Zupran di Desa Seleman Kecematan 

Danau Kerinci adalah dengan memperkenalkan pengobatan-pengobatan ala 

Rasulullah Saw kepada masyarakat, yakni sesuai dengan apa yang telah 

dianjurkan dan disunnahkan oleh Rasulullah Saw  kepada umatnya. Adapun 

pasien yang berobat ke rumah sehat Ustad Zupran di Desa Seleman 

Kecematan Danau Kerinci yang pertama selain pasiennya lebih meningkat 



 

 
 

kan keimananya kepada Allah Swt. Yang kedua pasiennya akan menjadi 

sehat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang dakwah dalam pengobatan ala 

Rasulullah studi analisis dalam pengobatan al-hijamah di Desa Seleman 

Kecematan Danau Kerinci, maka peneliti akan memberikan saran adalah 

sebagai berikut: 

1. Teruntuk  Ustad Zupran agar dapat lebih dikembangkan lagi  pengobatan 

bekam ini   

2. Bagi masyarakat agar senantiasa mempelajari anjuran pengobatan yang 

sunnah supaya pemahaman tentang kesehatan dalam Islam lebih luas. 
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Gambar 2. Pasien Pengobatan Bekam Kering 

 

 
Gambar 3.  Pengobatan Bekam Kering di Punggung  di Rumah Sehat Ustad Zupran 

 



 

 
 

 
Gambar 4. Bekam  Basah Pada Titik Tengkuk dan Pucuk Kepala 

 

 

 
Gambar 5. Alat-Alat Pengobatan Bekam di Rumah Sehat  Ustad Zupran 

 

 



 

 
 

 
Gambar 6. Wawancara Dengan Ustad Zupran Pemilik Pengobatan 

 

 
Gambar 7. Wawancara Pasien Pengobatan di Rumah Sehat Ustad Zupran 

 

 
Gambar 8. Wawancara Pasien  Pengobatan di Rumah Sehat Ustad Zupran  

 

 

 



 

 
 

 
Gambar 9. Wawancara Pasien di Rumah Sehat  Ustad Zupran  
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2. Bagaimana struktur organisasi pengobatan al-hijamah di Desa Seleman 

Kecematan Danau Kerinci ? 

3. Bagaimana visi dan misi dalam pengobatan al-hijamah di Desa Seleman 

Kecematan Danau Kerinci ? 

4. Bagaimana dakwah  dalam pengobatan al-hijamah di rumah sehat Ustad 

Zupran di Desa Seleman  Kecematan Danau Kerinci ? 

5. Bagaimana tahapan-tahapan proses dalam pengobatan  al-hijamah di rumah 

sehat Ustad Zupran di Desa Seleman Kecematan Danau Kerinci ? 

6. Apa saja hikmah yang terkandung dalam pengobatan al-hijamah  di rumah 

sehat Ustad Zupran  di Desa Seleman Kecematan Danau Kerinci ? 
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